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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, karena atas berkat Rahmat dan Karunia-Nya, Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah dapat menerbitkan Pedoman

Nasional Kantin Sehat di Satuan Pendidikan. Pedoman ini disusun oleh Kemendikdasmen bersama Kementerian Kesehatan dan Kementerian Agama dengan dukungan dari
UNICEF Indonesia, Tim Pakar Kelompok Kerja Perbaikan Gizi Masyarakat serta Kementerian/Lembaga lainnya yang sangat mendukung dalam mewujudkan kantin sehat di
satuan pendidikan. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa salah satu tujuan pendidikan adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berakhlak mulia, sehat dan berilmu. Oleh karena itu, kesehatan sekolah penting untuk diselenggarakan
melalui pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat.

Kantin sehat di satuan pendidikan merupakan bagian dari pembinaan lingkungan sekolah sehat serta mendukung pendidikan gizi dan penerapan perilaku hidup bersih
dan sehat. Kantin sehat di satuan pendidikan tidak hanya menyediakan makanan sehat dan bergizi, tetapi juga perlu memastikan sanitasi dan higiene, keamanan pangan,
sarana prasarana, sumber daya manusia dan pengelolaan kantin yang baik. Penyelenggaraan kantin sekolah sehat mendukung implementasi 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat (7 KAIH) untuk makan sehat dan bergizi, serta sejalan dengan dimensi kesehatan dalam mencetak profil lulusan.

Pedoman ini disusun sebagai acuan bagi Tim Pembina Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) di tingkat Pusat dan Daerah, Tim Pelaksana UKS/M, pengelola
kantin dan warga satuan pendidikan lainnya agar penyelenggaraan kantin di satuan pendidikan dapat dilakukan secara terarah dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Pedoman ini memuat informasi tentang konsep kantin sehat di satuan pendidikan, kriteria, langkah-langkah dan pengelolaan kantin termasuk pembagian peran dan
tanggung jawab masing-masing sektor.

Kami berharap, penyelenggaraan kantin sehat di satuan pendidikan dapat mendukung program prioritas Pemerintah Indonesia untuk mewujudkan tercapainya generasi
emas 2045. Kami juga mendorong Tim Pembina UKS/M dan Tim Pelaksana UKS/M di satuan pendidikan untuk berpartisipasi aktif dalam melakukan pendampingan dan
pembinaan kantin di satuan pendidikan. Terima kasih kami sampaikan kepada seluruh Kementerian/Lembaga, Tim Pakar, Akademisi, Organisasi Profesi, dan Mitra
Pembangunan yang telah berkontribusi dalam penyusunan Pedoman Nasional Kantin Sehat di Satuan Pendidikan. Semoga pedoman ini dapat dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya dan memberikan manfaat nyata dalam menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dan sehat yang pada akhirnya dapat mendukung prestasi belajar

peserta didik.

enderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
endidikan Menengah

PENDIDIKAN DASAR, DAN
PENDIDIKAN MENENGAH

g oto, S.Pd., M.Ed., Ph.D.




UCAPAN TERIMAKASIH

Penyusunan Pedoman Nasional Kantin Sehat di Satuan Pendidikan ini merupakan hasil kolaborasi lintas kementerian, lembaga,

akademisi, organisasi profesi, dan mitra pembangunan. Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang sebesar-besarnya
atas dukungan, masukan, dan kerja sama dari berbagai pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan dan penyempurnaan
pedoman ini.

Ucapan terima kasih kami haturkan khususnya kepada Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, Kementerian Kesehatan,
Kementerian Agama, dan Kementerian Dalam Negeri atas arahan, dukungan, dan komitmennya dalam penyusunan Pedoman
Nasional Kantin Sehat di Satuan Pendidikan sebagai upaya penguatan Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M).

Apresiasi juga kami sampaikan kepada UNICEF sebagai Mitra Pembangunan yang berperan aktif dalam menginisiasi upaya ini,
memberikan arahan program, masukan teknis, dan penguatan kebijakan.

Selanjutnya kami sampaikan juga terima kasih kepada kementerian dan lembaga lain, para pakar, akademisi, organisasi profesi
dan mitra pembangunan lain yang turut berkontribusi dan memberikan masukan dan penguatan substansi bagi penyempurnaan
Pedoman ini: Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, Badan Pengawas Obat dan Makanan,
Badan Pangan Nasional, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, SEAMEO RECFON, Perhimpunan Dokter Gizi
Medik Indonesia (PDGMI), Persatuan Ahli Gizi Indonesia (PERSAGI), Pergizi Pangan Indonesia, WHO, dan WFP.

Kami berharap pedoman ini dapat menjadi panduan praktis sekaligus inspirasi bagi satuan pendidikan dan seluruh pemangku
kepentingan dalam mewujudkan kantin yang sehat, aman, dan mendukung gizi seimbang bagi peserta didik. Semoga kerja sama

lintas sektor ini membawa manfaat nyata bagi peningkatan kesehatan dan kualitas pendidikan anak-anak Indonesia.

Jakarta, Oktober 2025

Tim Penyusun
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Cara Penggunaan Pedoman

Pedoman terdiri dari informasi umum dan informasi teknis

Informasi umum ditujukan untuk semua sasaran dan informasi teknis ditujukan bagi
sasaran yang berbeda

Masing-masing sasaran ditunjukan dengan icon gambar

Informasi lebih lanjut dapat diakses dalam lampiran dan link referensi
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plopmast Tim Pembina UKS/M Tim Pelaksana Pengelola Orang Tua Peserta Didik
Umum e Kementerian Kesehatan/Dinas UKS/M Kantin
Kesehatan

Kepala Sekolah

e Penanggungjawab
Guru Pembina ggung]

Provinsi/Kab/Kota/Kecamatan

e Kemendikdasmen/Dinas Pendidikan Kantin
. UKS/M .
Provinsi/Kab/Kota/Kecamatan « Komite Sekolah e Tim pengelola
e Kementerian Agama, Kantor e Kader Kesehatan kantin
Kementerian Agama Sekolah e Penjual makanan
Provinsi/Kab/Kota/Kecamatan e Penjamah
e Kementerian Dalam Negeri, Kantor Biro makanan

Kesejahteraan Rakyat Provinsi/Kab/Kota
e Kementerian atau Lembaga lain yang
relevan untuk pembinaan kantin sekolah



’:‘ Pentingnya Kantin Sehat di Satuan Pendidikan

KANTIN SEHAT

e Sekolah mempengaruhi status gizi anak dan remaja karena
sebagian besar waktu anak dan remaja dihabiskan di sekolah.

e Kantin sekolah memiliki peran krusial pada pola konsumsi
makanan anak usia sekolah dan remaja (Driessen et al.,
2014)

e Namun, kondisi kantin di satuan pendidikan belum
semuanya memenuhi standard (sanitasi higiene,
infrastruktur, kandungan gizi pada makanan)

y

4

Lingkungan pangan di satuan pendidikan sering kali "obesogenik":

LT N
v ©
©
/
Dominasi makanan tinggi Pilihan pangan sehat Pemasaran pangan Aktivitas fisik rendah.
gula, garam, lemak (GGL) terbatas di kantin. tidak sehat di sekitar

dengan harga murah. sekolah.
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Pentingnya Kantin Sehat di Satuan Pendidikan

Belum ada satu panduan yang integratif dan komprehensif mengatur
mengenai kantin sehat di satuan pendidikan.

o — Peraturan
©—— Pemerintah

= No.28/2024

Mengatur pembinaan lingkungan
sekolah sehat dengan kantin aman,
permutu, dan bergizi sebagai sarana
orasarana dasar di satuan
oendidikan.

Kantin Sehat

Mendukung 7 Kebiasaan Anak
Indonesia Hebat (KAIH) untuk
makan sehat dan bergizi serta
menunjang 8 profil lulusan untuk

dimensi kesehatan
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Apa itu Kantin Sehat di Satuan Pendidikan?

Kantin sekolah berupa ruang tersendiri atau bagian dari ruang lain, berlokasi di
tempat yang aman dari potensi pencemaran dan dilengkapi dengan peralatan dan

perlengkapan kantin sehat sesuai kondisi satuan pendidikan (Permendikbud No. 22
Tahun 2023 tentang Standar Sarana Prasarana pada jenjang PAUD DIKDASMEN).

@ Kantin sehat di satuan pendidikan adalah sarana di lingkungan satuan pendidikan

yang menyediakan makanan dan jajanan bergizi, aman, dan sehat, serta memenuhi
kriteria penyelenggaraan kantin sehat. Kantin sehat juga berfungsi sebagai salah
satu kegiatan dari pembinaan lingkungan sekolah sehat serta mendukung
pendidikan gizi dan penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
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Kriteria Kantin Sehat di Satuan Pendidikan

) Memiliki kebijakan dan komitmen tertulis.

) Memiliki penanggungjawab dan tim pengelola kantin. e‘ KANTIN SEHAT

EEE
Menyediakan makanan dan minuman yang bergizi =T
seimbang, aman, bersih dan halal.

) Menyediakan sarana prasarana yang dapat
mendukung kantin.

) Memperhatikan sanitasi dan higiene.

) Memperhatikan keamanan pangan.

Melakukan pengelolaan kantin (edukasi, koordinasi,
perencanaan, penganggaran, peningkatan kapasitas,
promosi, pemantauan dan evaluasi).



.:' Konsep Kantin Sehat di Satuan Pendidikan

TIM PEMBINA UKS/M
1.Bergizi seimbang mengacu pada pola makan

U
sehari-hari yang mengandung berbagai zat gizi UIS(S TIM PELAKSANA UKS/M
penting dalam jumlah yang sesuai, dan

disesuaikan dengan kebutuhan tubuh untuk

pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan K{/ - '\
Penge|0|a Warga sekolah/

Komitmen _ Kebijakan _Sarana dan Prasarana _ Tata Kelola

yang optimal.
2.Aman artinya terhindar dari cemaran biologis, Peserta Didik _ Guru = e
kimia dan fisik. 4
3.Bersih artinya memperhatikan kebersihan Kantin Sehat
lingkungan dan individu.
4.Halal artinya semua produk yang dijual di 'TT“W
kantin halal dan mengikuti ketentuan kantin

halal.

......
5
.........

Lingkungan

\ E Sekolah } ;

Konsep Kantin Sehat




’:‘ Kantin di Satuan Pendidikan dalam Program
Makan Bergizi Gratis (MBG)

Merupakan program prioritas Upaya kantin sekolah mendukung
HHelEla, > nasional dan langkah strategis program MBG
MBG dalam mempersiapkan generasi

Menyediakan makanan yang sehat dan bergizi,

unggul menuju visi Indonesia . . .
J9 J membatasi dan tidak menyediakan makanan

v Emas 2045 yang kurang direkomendasikan
Mendukung Pemenuhan gizi Peserta Didik Mengatur jam buka kantin sekolah agar tidak
Cegah stunting, tingkatkan konsentrasi & kehadiran sekolah, berbenturan dengan waktu pemberian MBG

dan mendukung penguatan pendidikan karakter

Menjadikan kantin sehat sebagai sarana edukasi
Untuk mendukung tujuan tersebut, perlu gizi berkelanjutan, sekaligus membiasakan siswa

kerjasama berbagai pihak, termasuk menciptakan memilih makanan sehat setiap hari
lingkungan sekolah yang mendukung. Kantin
t didik hat d ' duk Memberikan edukasi dan pendampingan
satuan pendidikan yahg sehat dapat menduikung kepada pedagang makanan di sekitar sekolah

peningkatan akses terhadap makanan bergizi. untuk menyediakan jajanan alternatif yang sehat
dan bergizi 5
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Langkah Menghadirkan Kantin Sehat di Satuan Pendidikan

Keberadaan kantin sekolah
o Satuan pendidikan yang tidak
memiliki kantin fokus pada
koordinasi dengan Tim Pembina
UKS/M untuk sosialisasi, edukasi,
serta pembinaan pada penjual

i e i

l l l makanan di sekitar sekolah.
o Satuan pendidikan yang sudah
Persiapan Pelaksanaan Pemgc;?::sq dan memiliki kantin namun belum

memenuhi kriteria fokus pada

Koordinasi i . : :
Z PZr?chIaltr;ZSr: ° Implementasi ° Pemantauan peningkatan kualitas persiapan,
° Promosi kantin ° Evaluasi pelaksanaan, pemantauan dan
© Pzrrwenacnanaaarr;:an o Pembinaan o Sertifikasi | el reEl e T
) Igengusgr?an daftar ° Pendpkumenta3|an o Satuan pendidikan yang sudah
o praktik baik memiliki kantin dan sudah
. ° Umpan balik memenubhi kriteria fokus pada
o Komitmen dan kontrak el :
. pemenuhan sertifikasi kantin dan
kerjasama

pendokumentasian praktik baik.

g

o Sosialisasi dan orientasi



y O

Tidak memiliki kantin

Kepala sekolah melakukan identifikasi kebutuhan kantin dan
sumber daya

Kepala sekolah melakukan koordinasi dengan Tim Pembina
UKS/M

Kepala sekolah menerbitkan kebijakan kantin sehat dan
menunjuk pengelola kantin

Kepala sekolah dan pengelola kantin melakukan perencanaan
dan penganggaran kantin

Kepala sekolah dan pengelola kantin menyiapkan infrastruktur,
daftar menu dan kontrak kerjasama dengan penjual

Kepala sekolah dan pengelola kantin mendapatkan orientasi
kantin sehat dari Tim Pembina UKS/M

Pengelola kantin melakukan promosi, edukasi, sosialisasi kantin
sehat kepada seluruh warga sekolah

Pengelola kantin melakukan pembinaan, pemantauan, dan

evaluasi kantin

Memiliki kantin tetapi belum
memenuhi kriteria kantin sehat

Kepala sekolah dan pengelola kantin melakukan
analisis situasi kantin sekolah

Kepala sekolah melakukan koordinasi dengan
Tim Pembina UKS/M untuk penguatan kantin
sekolah

Kepala sekolah dan pengelola kantin melakukan
upaya perbaikan kantin

Kepala Sekolah dan pengelola kantin

mendapatkan orientasi kantin sehat dari Tim
Pembina UKS/M

Pengelola kantin melakukan promosi, edukasi,
sosialisasi kantin sehat kepada seluruh warga
sekolah

Pengelola kantin melakukan pembinaan,
pemantauan, dan evaluasi kantin

m \A Alur Penyelenggaraan Kantin di Satuan Pendidikan

Memiliki kantin dan sudah
memenuhi kriteria kantin sehat

Pengelola kantin melakukan promosi,
edukasi, sosialisasi kantin sehat kepada
seluruh warga sekolah

Pengelola kantin melakukan pembinaan,
pemantauan, dan evaluasi kantin

Pengelola kantin melakukan sertifikasi
kantin

Pengelola kantin melakukan pembinaan,
pemantauan, dan evaluasi kantin



£
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\ ¥ Sarana Prasarana

Jenis Ketentuan

Lantai, dinding, langit-langit kantin, pintu, jendela, dan lubang angin/ventilasi dalam keadaan

Banqunan .
9 bersih, kuat, dan aman.

Air Sumber air yang bersih, layak, dan cukup tersedia di kantin termasuk air minum yang bersih.

Tersedia bak cuci piring dengan air mengalir dan alat pembersih yang baik dan terawat,

Fasilitas Sanitasi : .
tersedia saluran pembuangan, tempat cuci tangan, dan tempat sampah tertutup.

Tempat pengolahan tertutup, terpisah dari tempat penyajian, bersih, terdapat penerangan yang

Tempat pengolahan cukup, dan luasnya sesuai dengan jumlah pengolah makanan.

Tempat penyajian selalu dalam keadaan bersih, tertutup, dan terpisah untuk masing-masing

Tempat penyajian jenis makanan.

Tempat penyimpanan dapat mencakup kulkas atau showcase jika diperlukan. Bahan baku,
Tempat penyimpanan bahan jadi, dan peralatan disimpan terpisah, dalam keadaan bersih, menjauhkan bahan
berbahaya, serta disimpan sesuai suhu yang dianjurkan.

Tempat makan Meja dan kursi dalam jumlah cukup dan mudah dibersihkan.

Tidak bersebelahan atau bersinggungan langsung dengan toilet, berjarak minimal 20 meter dari

Lokasi kantin TPS (Tempat Pengumpulan Sampah Sementara).

10
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Makanan Kantin Sehat di Satuan Pendidikan

Kebutuhan Kalori dan Anjuran Porsi Makan Sehari Anak Sekolah
10-12 tahun

Makanan dan minuman yang

disediakan  di  kantin  satuan
pendidikan adalah yang mengacu
pada:

o Kebutuhan gizi anak sekolah

o Pedoman Gizi Seimbang

o Standar keamanan pangan
Anak sekolah memerlukan energi
sebesar 1650 kkal - 2100 kkal.
Berikut ini merupakan anjuran porsi
makan anak sekolah untuk setiap
kelompok pangan dalam sehari.

Makanan dan minuman yang
dijual di kantin sekolah dapat

memenuhi 5=-30% kebutuhan
energi anak dalam sehari

Kelompok 7-9 tahun

Pangan (porsi) (porsi)

Energi (kkal) 1650 2000 1900
Makanan pokok

-'h
Nl

Lauk hewani
Lauk nabati
Sayur

Buah

Susu
Minyak

Gula

Garam

Air 6-7

Keterangan: L= Laki-laki P=Perempuan

N B RN W N B

=Y

00 IRl N Bl = RN w P

bis
~
I

13-15 tahun 16-18 tahun
(porsi) - (porsi)

P L
2400 2050 2650
6 4,5 7

3 3 3

3 3 3

3 3 3

4 4 4

1 1 1

5 5 5

2 2 2

1 1 1
8-9 8-9 9-10

P
210

g0

0

O = NN Ul = B W W W U
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Estimasi Ukuran Porsi

1 porsi protein
=1 telapak tangan

1 porsi sayur/buah

=1 kepalan tangan il

1 porsi lemak

=1 ibu jari /

Sumber: Gibson et al. (2016); Shinozaki et al. (2025)

1 porsi karbohidrat

=1 kepalan tangan .

12




Panduan “Isi Piringku”

LAUK

BUAH-
PAUK BUAHAN
Sumber Protein )
dan Lemak Baik Sumber Vitamin
T o
? gg’:llJ Piring Satu Pirﬁ‘rgll T
b ol SAYURAN
Sumber Sumber
Karbohidrat Serat
l ga{i o Dari l
3 g Finng Satu Piring 3

Pedoman Gizi Seimbang (PGS)

Makanan Pokok

e Sumber karbohidrat antara lain: beras, kentang,
singkong, ubi jalar, jagung, talas, sagu, sukun.

e Sebagai “Zat Tenaga” yang menyediakan tenaga

untuk beraktivitas

8 Lauk Pauk

e Sumber protein antara lain: lkan, telur, unggas,
daging, susu dan kacang-kacangan serta hasil
olahannya (tahu dan tempe).

e Sebagai “Zat Pembangun” untuk membantu
pertumbuhan serta sumber tenaga tambahan
bagi tubuh.

@ Sayur dan Buah

e Sebagai “Zat Pengatur” yang mengandung
vitamin, mineral, dan serat untuk menjaga
imunitas dan mengatur proses metabolisme di
dalam tubuh.
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Pedoman Gizi Seimbang (PGS)

Anjuran Konsumsi Gula, Garam, dan Lemak (GGL)

Do
per art ' Bahaya terlalu banyak konsumsi
Gula, Garam, dan Lemak

) Kelebihan Tekanan
;o berat 16 darah

\\ badan tinggi

GULA GARAM LEMAK
Penyakit
4 sendok makan 1sendok teh 5 sendok makan i i
/orang/hari /orang/hari /orang/hari Jantung Diabetes
(50 gram) (5 gram) (67 gram)
setara dengan setara dengan setara dengan
200 kka 2000 mg natrium /703 kka

Scan barcode berikut
untuk informasi lebih

lengkap tentang

Note: Anjuran konsumsi GGL meliputi seluruh asupan dari

makanan/minuman, baik yang ditambahkan maupun yang terkandung
secara alami atau dalam makanan olahan dan kemasan.




Mie instan rebus (1 porsi)
Energi: £350 kkal

Lemak: +14 g

Gula: £/ g

Garam: +3 @

Natrium: £1.200 mg

Es teh manis (1 gelas, 200 ml)
Energi: +90 kkal

Gula: +20 g

Lemak: O g

Garam: +0.1g

Natrium: £5 mg

Keripik kentang kemasan

(1 bungkus kecil, 30 g)
Energi: 160 kkal

Lemak: £10 g

Gula: £1g

Garam: 1 g

Natrium: +350 mg

Sosis goreng (1 batang)
Energi: +120 kkal

Lemak: £10 g

Gula: £+1g

Garam: 1 g

Natrium: 400 mg

Minuman berperisa dalam

kemasan (1 botol 250 ml)
Energi: £110 kkal

Gula: £24 g

Lemak: O g

Garam: +0.1g

Natrium: +40 mg

Gorengan (1 buah, +50 g)
Energi: £120-150 kkal

Lemak: +8-10 g

Gula: +1g

Garam: 0.8

Natrium: £200-250 mg
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